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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik pemasangan rambut
sambung (hair extension) dalam perjanjian ijarah dan jual beli. Pada praktik
pemasangan rambut sambung (hair extension) di Salon Mahkota Trenggalek
menggunakan rambut asli manusia yang diperoleh dari hasil limbah atau sisa
orang potong rambut dari konsumen. Penyambungan rambut inilah yang tidak
diperbolehkan dalam Al-Qur’an dan Hadist, sehingga rukun maupun syarat ijarah
dan jual beli tidak terpenuhi. Sehingga peneliti mengkaji praktik pemasangan
rambut sambung (hair extension) di Salon Mahkota Trenggalek dalam tinjauan
Hukum Ekonomi Syariah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
pemasangan rambut sambung (hair extension) di Salon Mahkota Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek?; 2) Bagaimana tinjauan hukum ekonomi
syariah terhadap pemasangan rambut sambung (hair extension) di Salon Mahkota
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek?. Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah: 1) Untuk mendiskripsikan praktik pemasangan rambut
sambung (hair extension) di Salon Mahkota Kecamatan Trenggalek Kabupaten
Trenggalek. 2) Untuk menganalisistinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
pemasangan rambut sambung (hair extension) di Salon Mahkota Kecamatan
Trenggalek Kabupaten Trenggalek.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemasangan rambut sambung
(hair extension) di Salon Mahkota merupakan penyewaan jasa yang memberikan
pelayanan pemasangan rambut sambung berbahan rambut asli manusia yang
dijual dan dipasangkan ke rambut konsumen dengan menggunakan lem perekat
khusus untuk rambut, dan kemudian ditambah dengan ring bertujuan untuk
menekan rambut asli dengan rambut sambung agar lebih kuat; 2) Menurut hukum
ekonomi syariah pemasangan rambut sambung (hair extension) di Salon Mahkota
Trenggalek dilihat dari rukun ijarah sudah memenuhi, akan tetapi dalam hal ini
praktik sewa jasa hair extension tidak memenuhi salah satu syarat ijarah dan
syarat jual beli yang telah ditetapkan oleh syariat Islam, yakni obyek ijarah harus
sesuatu yang diperbolehkan oleh agama (dihalalkan).Jadi pemasangan (hair
extension) menurut hukum ekonomi syariah pengupahannya tidak sah karena



tidak ada manfaatnya tetapi lebih mendatangkan mudharatnya dan pada obyek
akadnya terdapat praktik menyambung rambut yang tidak diperbolehkan dalam
Islam.
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This research is motivated by the practice of installing hair extensions in
the service lease agreement. In the practice of installing hair extensions in the
Mahkota Trenggalek Salon using real human hair obtained from waste or the rest
of people cut hair from consumers. Hair grafting is not permitted in the Qur'an
and Hadith, so that harmony and ijarah requirements are not met. So that
researchers examine the practice of connecting hair in the Mahkota Trenggalek
Salon in a view of Sharia Economic Law.

The formulations of the problem in this research are: 1) How is the
practice of hair extension in the Mahkota Salon, Trenggalek?; 2) How is the
Islamic economic law view on hair extension at the Mahkota Salon, Trenggalek?
The objectives of this research are: 1) To describe the practice of hair extension at
the Mahkota Salon, Trenggalek . 2) To analyze the view of sharia economic law
on hair extension in the Mahkota Salon, Trenggalek.

The research method used by researcherwas a qualitative method and
type of field research. Data collection techniques used by researchers were
observation, interviews and documentation. While data analysis used data
reduction, data presentation and verification conclusions.

The results showed that: 1) The hair extension at the Mahkota Salon is a
leasing service that provides connecting hair made from real human hair and is
attached to the consumer's hair using special adhesive glues for hair, and then
added with a ring aimed at pressing real hair with hair to make it stronger; 2)
According to Sharia Economic law, hair extension at the Mahkota Trenggalek
Salon seen from the ijarah pillars have fulfilled, but in this case the practice of
renting hair extensions does not meet one of the ijarah requirements set by the
Islamic Shari'a, namely the object ijarah must be something that is allowed by
religion (halal). So the installation  according to sharia economic law the
payment is not valid because there is no benefit but it brings more harm and the
object of the contract is the practice of connecting hair which is not allowed in
Islam.
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